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SITTI AISYAH. 2012. “Pertumbuhan Dan Perkembangan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Galesong Utara Kabupaten Takalar (  1994 – 2008  )”.
Skripsi ini mengkaji secara mendalam terhadap dua variable utama, yaitu Pertumbuhan dan
Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebagaimana yang disusun dalam bentuk
rumusan Masalah, yaitu apa yang melatarbelakangi berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Galesong Utara, bagaimana  perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Galesong Utara, dan
factor apa yang mendukung dan menghambat pertumbuhan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Galesong Utara Kabupaten Takalar
Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk  mengetahui  latar  belakang Perkembangan Dan
Pertumbuhan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Galesong   Utara,  dan  untuk  mengetahui
factor – factor  apa  yang  mendukung  dan  menghambat  perkembangan  dan  pertumbuhan
Madrasah  Ibtidaiyah  Negeri  Galesong  Utara.
Penelitian ini bersifat deskriptif  analisa  dengan  menggunakan  metode  sejarah,  melalui
beberapa tahap kegiatan “ Heuristik,  kritik,  interpretasi,  histiriografi,  dan
dokumentasi”.
Berdasarkan  hasil  penelitian  maka disimpulkan bahawa perkembangan dan pertumbuhan
Madrasah Ibtidayah Negeri ( MIN ) Galesong Utara  Kabupaten  Takalar  adalah  merupakan
perwujudan  partisipasi  dari  keinginan masyarakat Galesong  Utara  untuk  meraih
kehidupan  yang  lebih  baik  di masa  depan,  karena  dengan  keberadaan Sekolah  Dasar  ini
di harapkan  dapat  memacu  prestasi  anak  didik  khususnya  anak  yang  berada pada
daerah  Galesong  Utara.  Berdirinya  Madrasah  Ibtidaiyah  Negeri (MIN) Galesong  Utara
Kabupaten  Takalar  ini  di  motori  oleh  tokoh – tokoh  Masyarakat  serta  pemerintah
setempat  dan  pemerintah  pusat  yang  di dirikan  pda  tanggal  07  Januari  1979.  Sejak
berdirinya  hingga  saat  ini  Madrasah  Ibtidaiyah  Negeri  (  MIN  )  Galesong  Utara
mengalami  perkembangan  yang  cukup  pesat  baik  dari  segi  pengadaan  sarana  dan
prasarana  maupun ketersediaan  tenaga  pengajar.
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Pendidikan merupakan masalah yang komplik, karena berkaitan erat dengan
bidang kehidupan lainnya. Dampak dari masalah pendidikan yang menjadi pusat
perhatian dewasa ini mencakup aspek kuantitas. Masalah kuantitas timbul sebagai
akibat pertumbuhan penduduk, disatu pihak tersedianya sarana dan prasarana, dipihak
lain masalah kualitas pendidikan erat kaitannya dengan penanganan secara terpadu
masalah pendidikan Nasional.
Garis-garis besar haluan Negara tahun (1987) ditegaskan bahwa jumlah
penduduk dan laju dan pertumbuhan yang tinggi merupakan masalah yang besar dan
sangat membutuhkan penyelesaian yang berkelanjutan. Jumlah penduduk yang besar
merupakan modal pembangunan dan potensi bagi peningkatan pembangunan kualitas
sumber daya manusia yang dilakukan secara terpadu melalui pendidikan.1
Selain itu pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia menurut UU No.20
Tahun 2003 tentang system pendidikan adalah system pendidikan sekolah yang
dilaksanakan sejak dari TK, SD, SMP, SMU/SMK, Perguruan Tinggi dan pendidikan
luar sekolah yaitu kursus-kursus kerja usaha, paket, kelompok bermain dan penitipan
anak dan tidak kalah pentingnya adalah pendidikan keluarga.2
Untuk maksud dan tujuan tersebut diatas, maka institusi dan lembaga
pendidikan mulai dari jenjang pendidikan rendah sampai pendidikan tinggi memiliki
1 Tim Penyusun GBHN , 1987. Garis-garis Besar Haluan Negara, Jakarta.
2 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003, h. 6.
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2peranan yang penting dan menentukan di dalam membangun bangsa di samping itu
tentunya tidak diabaikan pendidikan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.
Untuk mewujudkan usaha mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang
diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945 diperlukan tingkat pendidikan yang
memadai bagi segenap masyarakat Indonesia.3
Pendidikan dipandang semakin dibutuhkan oleh masyarakat dan kewajiban
belajar betul-betul dianggap penting, semakin bertambahnya lulusan sekolah dasar
yang tidak tertampung, menurut Sabaruddin (1985;5) penduduk bertambah dengan
kecepatan yang tinggi.4 Laju pertumbuhan penduduk yang sedemikian pentingnaya
itu menuntut penyediaan fasilitas pendidikan yang seimbang, tekanan ini tidak akan
begitu berat sekiranya disertai dengan peningkatan kesadaran pendidikan dikalangan
rakyat banyak.
Rakyat Indonesia tanpa kewajiban belajar menyadari betul betapa pentingnya
pendidikan untuk menyongsong hari depan yang lebih cerah, mereka memandang
pendidikan sebagai wahana yang ampuh untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik.
Bertambahnya penduduk dengan meningkatnya kesadaran rakyat untuk memperoleh
pendidikan, menimbulkan masalah yang selalu hangat, sebab banyak sekali anak-
anak yang tidak tertampung.
Selain dari itu pemerintah berusaha seoptimal mungkin melaksanakan
pembangunan  yang berhubungan  dengan peningkatan hasil dan prestasi belajar
3 pembukaan UUD 1945
4 Sabaruddin, 1985. Pengantar Umum Pendidikan, Surabaya: Aksara Baru
3diantaranya dengan menyempurnakan kurikulum, pelatihan penataran guru-guru,
pembangunan dan perbaikan gedung sekolah, menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan misalnya pengadaan sumber belajar dan pemanfaatannya dengan tidak
mengesampingkan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan pada
umumnya.
Keberadaan lembaga pendidikan formal seperti Madrasah ibtidaiyah negeri (
MIN ) galesong kabupaten takalar merupakan salah satu dari sekian banyak lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia, perjalanan sejarahnya telah cukup banyak
melakukan langkah-langkah dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
pembangunan dan pengembangan peran dan fungsi serta menimbulkan tantangan
didunia pendidikan yang dihadapi khususnya dilokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (
MIN ) Galesong utara kabupaten Takalar.5
Sesuai dengan penjelasan diatas, penulisan sejarah sebagai peristiwa masa
lampau tidak hanya dipandang dari satu aspek saja. Tetapi menurut Kartodirjo
(1992:61) bahwa : “ bidang ilmu sejarah meliputi seluruh aktivitas manusia pada
masa lampau yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan manusia, oleh karena itu
sejarah juga menguraikan gerak pendidikan di masa lampau “.6
Bertolak dari hal tersebut, memberi alasan kepada penulis sehingga tertarik
untuk mengkaji secara rinci mengenai keberadaan Madrasah Ibtidaiyah (MIN)
Galesong Uatara Kabupaten Takalar yang oleh berbagai kalangan (pemerintah dan
5 Abdullah, 1985. Ilmu Sejarah dan Historografi. Jakarta : Gramedia
6 Kartodirdjo, 1992. Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: Gramedia
4masyarakat) mengharapkan dapat memberikan andil dalam membangun dunia
pendidikan pada umumnya dan mencetak sumber daya manusia pada khususnya.
Penulis sebagai salah seorang staf pengajar merasa terpanggil sehingga ingin
mengangkat topik ini untuk memberikan kejelasan peristiwa yang terjadi untuk
diungkap secara obyektif dengan menggunakan perangkat-perangkat keilmuan
dengan pendekatan metodologi kesejarahan.7
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas dan masalah yang telah
diterapkan sebelumnya, maka permasalahan pokok dalam proposal penelitian dan
penulian skripsi ini “ Bagaimana perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong utara kabupaten Takalar ”. Permasalahan pokok tersebut dapat dirinci
beberapa permasalahan  sebai berikut :
1. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana Pertumbuhan  dan perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar tahun 1994-2009 ?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat Pertumbuhan dan
Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar ?
7 Gottctchalak, 1986. Mengerti Sejarah. Terjemhan Nugroho Notosusanto. Jakarta: UI Press.
5C. Batasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada bagaimana
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar yang meliputi
kondisi sekitar tahun 1994, Pertumbuhan dan Perkembangan lanjutan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong utara kabupaten Takalar serta factor-faktor yang
mendukung dan menghambat kemajuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Utara Kabupaten Takalar.
Sementara batasan temporalnya dimulai pada tahun 1994 yang merupakan
periode yang disesuaikan dengan penetapan kurikulum tahun 1994 sedangkan batasan
akhir tahun 2009 merupakan periode untuk mengukur peran dan fungsi sekaligus
perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar.
D. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
pemhaman siswa terhadap mata pelajaran sejarah.8 Sedangkan tujuan khususnya
adalah :
1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar.
2. Untuk mengetahui Pertumbuhan dan Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar tahun 1994-2009.
8 Nasution, 1996. Metode Research, Bandung: Yenmars
63. Untuk mengetahui factor-faktor apa yang mendukung dan menghambat
perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Sebagai sumber informasi bagi penulis pada khususnya dan kalangan akademi
pada umumnya mengenai perkembangan pendidikan di galesong kabupaten
takalar.
2. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar dan dinas yang membawahinya dalam
mengambil langkah-langkah kebijakan sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal.
3. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya yang menyangkut
keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar.
4. Hasil penelitian ini bagi penulis merupakan pengalaman yang sangat berharga,
sebab telah menambah wawasan berfikir maupun wawasan dalam meneliti baik
pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang.
5. Sebagai bahan komparansi untuk penulisan selanjutnya.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Sekolah
Sekolah, menurut bahasa berarti “bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran” (Daryatno,
1997:39) bahwa :
Sekolah adalah suatu organisasi dan wadah kerja sama kelompok orang
untuk mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan sumber daya
secara selektif, efektif dan efisien karena adanya persamaan motif untuk
membantu peserta didik mencapai kedewasaan.9
Pemakaian kata sekolah, sekarang ini di Indonesia menunjuk kepada
suatu bentuk lembaga pendidikan seperti : MIN, MTS, Alayiah. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan perlu memperhatikan beberapa variabel-veriabel berikut :
a. Dimensi-dimensi individual
b. Struktur yang mengatur mekanisme kegiatan
c. Dinamika kelompok untuk untuk mewujudkan fungsional dan personal
d. Tujuan yang jelas mengendalikan semua kegiatan kelompok
e. Kebutuhan masyarakat ( Abdurrahman, 1993:39 )10
9 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. Surabaya: Apollo, 1997 h.39
10 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993 h.39
8Berdasarkan variabel-variabel tersebut, maka sekolah disusun menurut
jenjangnya, dilaksanakan secara teratur, terencana, terpadu, terarah, berharap,
berkesinambungan dan sistematika.11
Sekolah sebagai lembaga pendidikan, berperan mengembangkan
kepribadian siswa agar mampu melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung
jawab baik sebagai mahluk individu maupun sebagai anggota masyarakat dan
umat beragama serta pendukung kebudayaan bangsa. Sekolah dalam funsi dan
posisinya tersebut, maka sekolah merupakan inti dan masyarakat merupakan
plasma mempersiapkan generasi muda untuk mengemban tugas-tugas sejarah
dan budaya serta agama dan bangsa.12
Dari uraian diatas tersebut, nampak bahwa efesiensi dan eksistensi
sekolah adalah bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia, manunggal
dengan masyarakatnya, membantu generasi muda memahami dan mampu
memecahkan permasalahan hidupnya.13 Penyelenggaraan sekolah disesuaikan
dengan tingkat Pertumbuhan dan Perkembangan jiwa dan keutuhan kepribadian
anak didik sebagai obyek dan interaksi komunikasi yang dinamis antara sekolah
dengan masyarakat secara simbolis mutualistik antara inti dengan plasmanya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dapat membantu generasi muda memperoleh
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan untuk mandiri, membantu anak
11 Nawawi, 1998. Organisasi sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: Gunung Agung
12 Suwarno, 1985. Pengantar Umum Pendidikan. Surabaya: Aksara Baru
13 Hadari, 1998. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Haji Masagung
9memahami bagaimana menyelesaikan permasalahan kehidupan yang dihadapi
kelak, membentuk generasi muda mengembangkan kehidupan sosialnya yang
baik.
2. Struktur Organisasi Sekolah
Mengetahui keadaan suatu organisasi tidak cukup jika hanya melihat
prinsip-prinsip dari suatu organisasi, demikian pula cirri-cirinya. Struktur berarti
susunan, yang dimaksud dengan susunan adalah pembagaian kerja, baik secara
horizontal maupun vertical dalam tubuh organisasi, dengan kata lain kerangka
dasar yang menyeluruh untuk mempersatukan fungsi-fungsi suatu organisasi.14
Pembagian tugas / kerja sama horizontal adalah pembagian kerja
menurut batas-batas kewenangan dari masing-masing unit kerja sesuai dengan
fungsinya. Sedangkan pembagian kerja secara vertical yaitu pelaksanaannya
secara hirarki dipertanggung jawabkan kepada pejabat atasan yang lebih tinggi
sesuai dengan pembagian tugas dan tanggung jawab tersebut. Jadi suatu struktur
organisasi tidak terlepas dari hubungan dari fungsi-fungsi dan personal yang
melaksanakan fungsi-fungsi tersebut.
Organisasi merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Dikatakan
organisasi karena merupakan wadah kegiatan dari orang-orang yang bekerja
sama dalam usahanya mencapai tujuan. Wadah kegiatan tersebut setiap orang
harus jelas tugas, wewenang dan tanggung jawabnya, hubungan dan tata
kerjanya. Pengertian yang demikian dikatan organisasi stasis, karena sekedar
14 Nawawi, Hadiri.1998. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Jakarta: Gunung Agung
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melihat pada strukturalnya. Pengertian ini dilihat dari sudut stasis maupun dari
sudut dinamikanya. Organisasi dilihat dari sudut stasis maupun dari sudut
dinamis, senantiasa memberikan gambaran tentang kedudukan, pimpinan dan
bawahan. Sehubungan dengan hal tersebut, (Siagian, 1980:7) menjelaskan
sebagai berikut:
Organisasi adalah struktur antara hubungan pribadi dengan yang
bersangkutan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama secara
formal terkait dalam rangka pencapain tujuan yang telah ditentukan
dalam iaktan mana terdapat seorang / beberapa orang yang disebut atasan
dan seseorang / beberapa orang yang disebut bawahan.15
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pengertian organisasi adalah merupakan segenap aktivitas atau kerja sama
orang-orang secara teratur dan kontinyu untuk mencapai tujuan. Manusia sebagai
anggota organisasi saling mengadakan hubungan satu sama lain sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab yang diembannya.
Bertolak dari pengertian organisasi sebagai bentuk dan system kerja sama
atau suatu proses serta suatu kombinasi hubungan sistematis dan efektif antara
sekolompok orang, sejumlah barang atau perlengkapan dengan uang serta ruang
dan waktu, maka sekolah adalah organisasi.16
Makin luas jangkauan, makin banyak bidang garapan dan makin banyak
orang terlibat didalam suatu kegiatan dan kerja sama makin diperlukan adanya
15 Siagian, Sukses Berorganisasi. Jakarta: Gramedia, 1980 h.7
16 Pannen, Paulina. 2004. Pendidikan Sebagai Sistem. Jakarta: Departemen pendidikan
Nasional
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organisasi yang lebih sempurna. Demikian pula sekolah sebagai sebuah
organisasi, makin lengkap dan beragam usahadan kegiatannya serta semakin
besar personil yang terlibat didalam, makin lengkap pula struktur organisasinya.
Organisasi sekolah disusun sedemikian rupa dengan pola tertentu yang
memberikan peluang terwujudnya kerja sama sebaik-baiknya antarunit-unit kerja
setiap personil yang terlibat didalam kesatuan sebagai suatu system untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Kegiatan organisasi sekolah tidak berakhir
setelah perencanaan tersusun, kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan
perencanaan itu secara operasional.
Salah satu kegiatan administrasi adalah sekolah dalam melaksanakan
suatu rencana disebut organisasi sekolah. Nawawi (1988:27) memberikan
pengertian “ organisasi adalah system kerja sama sekolompok orang untuk
mencapai kerja sama.”17
Jadi dalam organisasi sekolah harus tergambar dengan jelas pembagian
tugas, tanggung jawab dan kekuasaan diantara personil-personil yang terlibat dan
kerja sama sekolompok sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Tenaga atau personil kependidikan terdiri dari tenaga bukan guru, tenaga
bukan guru terdiri dari kepala sekolah, tenaga keperpustakaan, tenaga bimbingan
dan penyuluhan (BP) dan para instruktur serta tenaga-tenaga pada bagian unit
kerja sekolah.18
17 Nawawi. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: Gunung Agung, 1988 h.27
18 Ahmad, 1998. Proses Bimbingan di Sekolah. Jakarta: Gunung Agung
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Sedangkan tenaga guru terdiri dari personil yang bertugas melaksanakan
bimbingan dan pengajaran dalam rangka kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
mata pelajaran yang ditentukan oleh kurikulum sekolah.
Pengelolaan sekolah adalah semua upaya dan tindakan kepala sekolah
memobilisasi dan memanfaatkan sumber daya sekolah secara optimal, selektif,
efektif dan efisien yang member peluang terlaksananya proses belajar mengajar
dan fungsi-fungsi sekolah lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran.19
Sumber daya yang dimaksud tersebut terdiri dari sumber daya tenaga
kependidikan, tenaga administrasi dan tenaga teknisi, peserta didik, teknologi
pendidikan dan teknologi pembelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan dan
pengajaran serta kondisi lingkungan dan struktur kurikulum.
Kepala sekolah sebagai manager sekolah serta efektif dan efisien
mengembangkan, membina dan menggunakan sumber daya sekolah secara
optimal untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah, (tujuan Intruksional)
tujuan pengajaran (tujuan Kurikulum) dan tujuan pembelajaran sesuai dengan
tugas dan wewenang dan tanggung jawab masing-masing.20
19 Abdurrahman. 1993. Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang: Bintang Selatan
20 Wijaya. 1985. Administrasi Kepegawaian: Suatu Pengantar, Jakarta: Rajawali Pers
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Mengetahui hakekat dari organisasi apapun bentuknya dapat diketahui
dengan menggunakan ciri-ciri suatu organisasi, Handayaningrat (1986:43)
menjelaskan bahwa :21
a. Adanya sekolompok orang yang dapat dikenal
b. Adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi satu sama lain saling berkaitan
interdependen yang merupakan suatu kesatuan usaha / kegiatan.
c. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan.
d. Adanya suatu tujuan (the idea of goals).
e. Tiap-tiap anggota memberikan sumbangan usahanya / tenaganya.
Kutipan diatas, memberikan suatu kejelasan bahwa struktur organisasi
serta hubungan satu sama lain, Gie menjelaskan (1970:292)
Pandangan tersebut dapat diketahui bahwa struktur organisasi mempunyai
arti yang sangat penting. Yaitu merupakan pola penanganan dari fungsi
dan tanggung jawab setiap anggota organisasi dalam mencapai suatu
tujuan.22
3. Manajemen Organisasi Sekolah
Suatu usaha yang rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
maka dalam setiap pengambil keputusan hendaknya memperhatikan urutan
langkah-laqngkah sebagai berikut :
a. Penetapan masalah.
b. Analisa situasi yang ada.
21 Handayaningrat. Pengantar Studi Ilmu Administrasi, 1986 h.43
22 Gie.Sukses berorganisasi, Jakarta: Gramedia. 1970 h.292
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c. Pengembangan alternatif-alternatif.
d. Pilihan alternatif yang baik (Hamalik, 1999:18)23
Pandangan tersebut memberikan suatu gambaran bahwa manajemen organisasi
sekolah, perlu disusun program-program kegiatan sekolah sebagai berikut :
a. Pengaturan proses belajar mengajar
b. Pengaturan dan pemanfaatan personalia atau sumber daya manusia
c. Pengaturan anggaran dan belanja sekolah
d. Pengaturan perlengkapan dan material sekolah
e. Pengaturan hubungan sekolah dengan masyarakat
f. Memelihara semangat kegairahan dan prodiktifitas kerja dengan kegiatan-
kegiatan (Hamdi, 1999:19).24
Berdasarkan Kegiatan Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) tersebut,
kepala Madrasah menyusun program kegiatan Harian, Mingguan, Bulanan,
Semesteran dan Tahunan. Begitu pula untuk melaksanakan supervise, kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) mengikut sertakan semua potensi yang ada
dikelompoknya semaksimal mungkin. Oleh karena itu, seorang kepala Madrasah
Ibtidiyah Negeri dalam fungsinya sebagai pemimpin Madrasah memerlukan
persyaratan-persyaratan lain disamping keahlian dan keterampilan dalam
melaksanakan kepemimpinan.
23 Hamalik, Metode Mengajar dan Kesulitan Belajar. Bandung: Angkasa, 1999 h.18
24 Hamdi, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar. Jakarta: Mediyatama Sarana
Perkasa, 1999 h.19
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4. Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah
Sekolah merupakan organisasi yang disertai wewenang dan tanggung
jawab dalam melaksanakan pendidikan, maka sekolah perlu mengadakan
bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa. Karena setiap siswa memiliki
problem sebagai ketidak mampuan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Abdurrahman (1991:36) menjelaskan bahwa :
Bimbingan dan penyuluhan adalah proses bantuan khusus yang diberikan
seseorang dan / atau sekolompok orang mengalami kesulitan agar dapat
memahami diri dan kesulitan yang dialaminya sehingga mampu
mengatasi kesulitan yang dialaminya dengan kemampuannya sendiri.25
Pandangan tersebut, memberikan kejelasan  bahwa bimbingan dan
penyuluhan merupakan bentuk bantuan psikologis yang sangat diperlikan oleh
setiap siswa dalam rangka manisfestasi keterlibatan mereka pada setiap proses
belajar mengajar. Bimbingan dan penyuluhan tersebut sebaiknya tidak diberikan
terlalu sering supaya sifat kemandirian dan kepercayaan diri siswa dapat muncul.
Abdurrahman (1991:36) mengemukakan bahwa :
Bentuk-bentuk arahan dan bimbingan hendaknya disesuaikan dengan
keadaan individu / pihak yang diberi dan perlu ditekankan bahwa
pemberian arahan dan bimbingan pada dasarnya berorientasi untuk
menumbuhkan semngat kerja dan meluruskan kegiatan yang dilakukan,
disamping menjaga ketentuan-ketentuan (norma) organisasi.26
Pandangan tersebut, memberikan suatu keterangan bahwa bimbingan dan
penyuluhan di sekolah perlu di sesuaikan dengan keadaan siswa, sehingga siswa
25 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang : Bintang Selatan, 1991 h.36
26 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang : Bintang Selatan, 1991 h.36
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yang akan diberikan bimbingan dan penyuluhan dapat tumbuh semangat
belajarnya.
Setiap siswa mempunyai waktu dan irama perkembangan sendiri-sendiri
berlangsung dengan fluktuasi antara kesuksesan dan kegagalan membutuhkan
bantuan agar percaya dengan kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan
kesulitannya.27
Pada dasarnya setiap siswa mempunyai potensi atau mekanisme untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapinya tapi siswa kadang-kadang tidak mampu
menggunakan potensi dirinya sendiri, sehingga memerlukan bantuan khusus,
bimbingan atau penyuluhan.
Kegagalan individu mengatasi problem yang dihadapinya akan
menimbulkan konplik kejiwaan (frustasi), tekanan batin (stress) dan berbagai
gangguan jiwa lainnya. Hal tersebut, apabila tidak diberikan bimbingan khusus
dapat mempengaruhi perkembangan siswa. Abdurrahman (1993:54)
mengemukakan : tugas BP disekolah adalah mewaspadai timbulnya masalah
khususnya masalah PBM yang dihadapi oleh sikap siswa sehingga siswa dapat
mencapai prestasi belajar atau ketuntasan belajar.28
Pandangan tersebut memberikan suatu kejelasan bahwa guru bimbingan
penyuluhan (BP) di sekolah, didalam memberikan bantuan kepada siswa
hendaknya memperhatikan perilaku, dan tindakan siswa. Karena ketidak
27 Dimyanti, 1998. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud
28 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang : Bintang Selatan, 1993 h.54
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mampuan siswa didalam menyesuaikan diri dengan kurikulum dan kondisi
serta ketentuan disekolah, menjadi obyek utama. Guru BP hendaknya
melaksanakan tugas dengan professional secara bertanggung jawab
berlandaskan kode etik profesi.
Dalam memberikan layanan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa
di sekolah hendaknya menunjukkan sikap rasa kasih saying, keikhlasan,
penuh pengertian, dan berwibawa.29 Dengan demikian program BP di susun
dan dilaksanakan secara terus menerus atau berkesinambuangan di sesuaikan
dengan kebutuhan sekolah dan kebutuhan siswa.
Pelaksanaan BP di sekolah di lakukan dengan kerja sama
kelompok dan lembaga – lembaga diluar sekolah. Pengelolah BP
merupakan bagian dari pengelolaan sekolah dan kelas serta
pengelolaan pengajaran, pelaksanaan BP harus tetap dan di pantau untuk
mendapatkan umpan balik, sehingga dapat dilakukan perbaikan, penyempurnaan,
dan pembinaan program Bp selanjutnya.
B. Kerangka Pikir
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong utara didirikan pada
tahun 1976, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar adalah merupakan perwujudan partisipasi dan keinginan masyarakat
Galesong Utara untuk meraih kehidupan di masa depan yang lebih baik serta
29 Irawan. 1998. Proses Bimbingn di Sekeloh. Jakarta: Gunung Agung
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di motori oleh tokoh-tokoh mayarakat serta adanya dukungan dari pemerintah
berupa penyediaan gedung serta sarana dan prasarana lainnya yang merupakan
factor pendukung sehingga berlangsung kegiatan pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong utara Kabupaten  Takalar.30
Dengan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Utara Kabupaten Takalar, maka memberikan dampak yang sangat besar
bagi masyarakat sekitarnya yakni anak-anak mereka sudah dapat
mengenyam yang namanya pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong utara Kabupaten Takalar .




















Penelitian ini dipusatkan di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Serta dilokasi-lokasi
lainnya yang dianggap memiliki hubungan dengan obyek penelitian ini, lokasi
tersebut merupakan lokasi penelitian yang paling urgen karena data-data tentang
obyek penelitian ini dapat ditemukan.31
B. Jenis Penelitian
Dalam penulisan sejarah gambaran tentang masa lampau manusia
yang disusun secara ilmiah yang meliputi ruang dan waktu tertentu.
Penggambaran tersebut diberi penafsiran dan analisis secara kritis sehingga
tersusunlah cerita sejarah yang obyektif melalui rekonstruksi sejarah.32
Metodologi dalam penulisan sejarah memegang peranan penting.
Metode ini merupakan suatu proses untuk mengkaji kebenaran sumber-sumber
yang telah didapatkan. Selain itu juga menganalisa secara kritis dokumen
dan informasi - informasi yang ada.
31 Louis. 1986. Mengerti Sejarah. Terjemahan Nugroho Notosusanto. Jakarta: UI Press
32 Taufik dkk, 1985. Ilmu Sejarah dan Historiografi. Jakarta: Gramedia
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C. Tehmik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Heuristik. Heuristik
atau pengumpulan sumber merupakan tahap awal pada metode sejarah yang
diawalkan pada kegiatan pengajakan, pencarian serta pengumpulan data sebagai
berikut :
1. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan merupakan salah satu varia primer dalam prosedur
penelitian, hal ini hanya menggunakan tehnik wawancara sebagai sebuah  wadah
untuk mendapatkan informasi tentang objek kajian. Selain tehnik wawancara,
dalam penelitian lapangan ini juga dilakukan observasi atau pengamatan. Tehnik
observasi adalah upaya mengamati objek penelitian kemudian menarik
generalisasi dari hasil pengamatan tersebut.
2. Penelitian Pustaka
Sebagai salah satu kajian sejarah, tentunya diperlukan data-data dan
informasi yang valid dan akurat. Sumber-sumber pustaka berupa buku-buku,
hasil penelitian, jurnal, artikel-artikel dan dokumen tentang sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar. Oleh karena itu,
penulis dituntut untuk lebih selektif dalam memilih buku atau sumber-sumber
pustaka lain untuk menghindari subjektifitas, atau data yang sifatnya merupakan
argumentative atau asumtif dan tidak didasari dengan sumber yang faktual.33
33 Nasution. 1996. Metode Research. Bandung : Yenmars
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D. Tehnik Analisis Data
1. Kritik (Sunber)
Pada tahap ini, sumber yang telah dilakukan pada kegiatan heuristic
dilakukan penyaringan atau penyelesaian. Kegiatan ini dilakukan untuk menguji
sumber melalui kritik ekstern dan intern. Menurut Notosusanto (1971:20) sebagai
berikut :
Setiap sumber mempunyai aspek ekstern dan aspek intern. Aspek
eksternnya bersangkutan dengan persoalan apakah sumber itu memang
sumber, artinya sumber sejati yang kita butuhkan. Karena itu penulisan
sumber-sumber sejarah mempunyai dua segi ekstern dan internnya.34
Untuk mengetahui penjelasan, dari dua aspek tersebut, baik ekstern
maupun intern akan diuraikan sebagai berikut :
a. Kritik Ekstern
Kritik Ekstern atau kritik luar dilakukan untuk meneliti keaslian sumber,
apakah sumber tersebut valid, asli dan bukan tiruan, sumber tersebut utuh dalam
arti belum berubah baik bentuk maupun isinya. Sebagaimana yang dikemukakan
(Kartodirjo, 1992:16) sebagai berikut :
Kritik ekstern meneliti apakah  dokumen tersebut autentik, yaitu
kenyataan identitasnya. Jadi bukan tiruan, turunan atau palsu.
Kesemuanya dilakukan dengan meneliti bahan yang dipakai, jenis tulisan,
gaya bahasa dan lain-lain.35
34 Notosusanto, Mengerti Sejarah. Jakarta: UI Press, 1971 h. 20
35 Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah. Jakarta: Gramedia, 1992
h.16
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Penelitian sumber yang berkaitan dengan urugensi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar ditulis setelah peristiwa itu
berlangsung, sehingga kritik terhadap bahan, jenis tulisan, gaya bahasa dari
tulisan tidak dapat dilakukan pada sumber yang menjadi rujukan penulis,
maksudnya sumber yang dipakai penulis dalam penulisan skripsi. Disamping itu
penelitian juga dilakukan terhadap latar belakang penulis, asal daerah, waktu
penulisan serta memperhatikan apakah diantara penulis tidak saling mengutip.
b. Kritik Internal
Kritik internal atau kritik dalam, dilakukan untuk meneliti sumber yang
berkaitan erat dengan masalah penelitian dan penulisan skripsi peneliti. Menurut
Gottsschalk (1986:94) sebagai berikut :
Setelah menetapkan sebuah tesks autentik dan menemukan sungguh-
sungguh yang hendak dikatakan pengarang, maka sejarawan baru
menetapkan apa yang menjadi kesaksian saksi, harus menetapkan
kesaksian itu kredibel dan jika memang demikian sejauh mana itu
merupakan masalah bagi kritik intern.36
Untuk mengetahui keabsahan suatu sumber, maka dapat dilakukan
dengan membandingkan antara sumber yang satu dengan sumber yang lainnya
dalam masalah yang sama. Hasil dari kritik sejarah tersebut, baik kritik ekstern
maupun kritik intern dihadapkan pada data yang akurat, kredibel yang disebut
dengan fakta sejarah. Fakta sejarah menurut (Gottsschalk, 1986:86) adalah
36 Gottsschalk. Mengerti Sejarah. Jakarta: UI Press, 1986 h.94
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sebagai unsur yang dijabarkan secara langsung dari dokumen-dokumen sejarah
yang dianggap kredibel setelah melalui beberapa pengujian yang seksama dengan
hukum-hukum metode sejarah.37
2. Interprestasi
Setelah kritik (sumber) selesai, kemudian diadakan interprestasi atau
penapisan terhadap fakta tersebut secara subyektif. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Gottsschalk, 1986:24) sebagai berikut :
Fakta-fakta merupakan lambing atau wakil dari pada sesuatu yang pernah
nyata ada, tetapi fakta ini tidak memiliki kenyataan objektif sendiri.
Dengan kata lain fakta-fakta itu hanya terdapat dalam pikiran pengamat
atau sejarawan. Karenanya disebut subjektif, yakni tidak memihak
sumber, bebas dari seseorang, sesuatu pertama kalinya mempunyai
eksistensi yang merdeka.38
Dengan demikian sangat diperlukan kehati-hatian atau integritas
seseorang penulis untuk menghadapi interprestasi yang subjektif terhadap
fakta. Hal tersebut dimaksudkan untuk member arti terhadap aspek yang
diteliti, mengaitkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya agar
agar yang ditemukan kesimpulan atau gambaran peristiwa sejarah yang
ilmiah. Misalnya penulis menyimpulkan bahwa perkembangan jumlah siswa
maupun sarana dan prasarana dalam lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong utara Kabupaten Takalar merupakan salah satu bentuk
37 Gottsschalk. Mengerti Sejarah. Jakarta: UI Press, 1986 h.86
38 Gottsschalk. Mengerti Sejarah. Jakarta: UI Press, 1986 h.24
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kesungguhan pada pengelolah, staf pengajar maupun pemerintah dalam
mengembangkan pendidikan pada umumnya.
3. Historiografi
Tahapan ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian prosedur kerja
dari metode historis, menurut Abdullah dan Abdurrahman (1985:15) sebagai
berikut:
Penulisan sejarah merupakan puncak dari segalanya, sebab apa
yang dituliskan itulah sejarah recite, sejarah sebagaimana yang
terjadi dan hasil penulisan inilah yang disebut dengan
historiografi.39
Hasil penulisan tersebut merupakan hasil dari penemuan sumber-
sumber yang diseleksi melalui kritik baik kritik ekstern maupun kritik
internal yakni sebagai suatu unsur yang dijabarkan secara langsung dari
dokumen-dokumen sejarah yang dianggap kredibel setalah melalui
beberapa pengujian yang seksama dengan hukum - hukum metode
sejarah, kemudian diinterprestasi yakni penafsiran terhadap fakta
sejarah yang diperoleh dalam bentuk penjelasan terhadap fakta tersebut
subjektif, lalu disintesa yang selanjunya disajikan secara deskriptif analisis
yakni penggambaran kejadian sejarah yang dikaji dalam bentuk penyajian
dan penggambaran tentang peristiwa sejarah yang dikaji.40
39 Abdullah, Abdul Rahman. Ilmu Sejarah dan Historiografi. Jakarta: Gramedia, 1985 h.15
40 Louis, 1986. Mengerti Sejarah. Terjemahan Nugroho Notosusanto. Jakarta: UI Press
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten
Takalar
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar
Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar seperti sekarang ini adalah manifestasi proses perjalanan
sejarah pada masa lalu. Karena bagaimanapun dimensi historis tidak bisa
dipisahkan dari semua dimensi kehidupan generasi masa kini, termasuk bangsa
Indonesia yang ada sekarang ini adalah manifestasi masa lampau.41
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar
adalah merupakan perwujudan partisipasi dari keinginan masyarakat Galesong
utara untuk meraih kehidupan dimasa depan yang lebih baik, karena dengan
keberadaan sekolah dasar ini diharapkan dapat memacu prestasi anak didik
khususnya anak yang berada pada daerah Galesong Utara. Berdirinya Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar ini dimotori oleh
tokoh-tokoh masyarakat, yang salah satunya adalah bapak H.Nurdin Sulaeman
A,Md pada tanggal 7 Januari 1976.42
Mengenai sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar adalah merupakan akumulasi partisipasi
41 Abdullah,Taufik dkk. 1985. Ilmu Sejarah dan Historiografi. Jakarta: Gramedia
42 H. Nurdin, 1976. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri. Takalar
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langsung dari masyarakat sekitar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Utara Kabupaten Takalar yang melihat akan pentingnya pendirian jenjang
pendidikan dasar didaerahnya St. Subaedah (Wawancara tanggal 18 September
2009). Selain ditopang banyaknya anak sekolah dini yang akan memasuki
sekolah pada jenjang sekolah dasar.
Melihat dari keadaan daerah Galesong Utara yang terletak pada
daerah yang strategis, maka para tokoh – tokoh masyarakat
berinisiatif untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar, karena pada kecamatan
tersebut banyak anak-anak usia dini yang akan memasuki sekolah,
sementara pada kecamatan tersebut belum terdapat sekolah, sehingga
banyak anak-anak dari kecamatan tersebut bersekolah dikecamatan lain
yang berjarak cukup jauh dari rumah mereka. Para tokoh masyarakat
dikecamatan Galesong Utara menginguinkan agar anak-anak yang berada
dikecamatan Galesong Utara tersebut tidak perlu jauh-jauh untuk
bersekolah dan berharap para anak-anak yang berada dikecamatan lain
dapat bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar.43
Hasil wawancara diatas memaparkan bahwa berdirinya Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar adalah selain
kebutuhan dari mayarakat yang sifatnya sangat urgen juga karena pada saat itu
belum terdapatnya sekolah di kecamatan tersebut. Faktor lainnya yang melatar
belakangi dibangunnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
43 St.Subaedah. 2009, Wawancara. Galesong Takalar
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Kabupaten Takalar karena belum adanya kecamatan yang memiliki Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN).
Obsesi kuat dari masyarakat untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar tidak akan terpenuhi tanpa
dukungan pemerintah setempat dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan
(Departemen pendidikan dan kebudayaan pada saat itu).44 Partisipasi pemerintah
dalam membangun Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar cukup besar sebagaimana yang diungkapkan oleh H. Nurdin
Sulaeman sebagai berikut:
Peran dan konstribusi sari pemerintah kabupaten dalam hal ini adalah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan karena mereka menjadi
fasilitator dan mediator dalam pembangunan sekolah tersebut, fasilitasi
dan mediasi yang dimaksudkan pemerintah daerah menjadi penyambung
lidah dari keinginan masyarakat sekitar pendirian Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar kepada pihak
Depatermen pendidikan dan kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan untuk
menyediakan sekolah kepada kepada masyrakat galesong utara karena
belum adanya Madrasah ibtidaiyah didaerah tersebut. Pemerintah juga
menjalin kerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat yang ada disekitar
tempat tersebut khususnya yang memiliki tanah dimana sekolah sekolah
tersebut akan dibangun. (Wawancara, tanggal 18 September 2009).45
Keinginan dari masyarakat dan fasilitasi dari pemerintah setempat adalah
dua subjek pokok sehingga mewujudkan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
44 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar, 1976
45 H. Nurdin, 2009. Wawancara. Galesong Takalar
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(MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar, kedua unsur diatas baik dari
pemerintah setempat maupun dari pihak masyarakat adalah kolaborasi sebagai
wujud akan arti pentingnya pendidikan yang akan memberikan dampak positif
bagi kemajuan kabupaten Takalar kedepan.
2. Keadaan Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar
sebagai salah satu jenjang pendidikan dasr tingkat pertama yang ada di Galesong
Utara adalah lembaga pendidikan yang mempunyai peran yang sangat besar yang
memberikan ilmu kepada masyarakat guna mencetak para generasi muda yang
akan menjadi pelanjut dari pada perjuangan bangsa serta dapat diandalkan untuk
menjadi generasi-generasi yang mempunyai nilai saing bagi msyarakat global.46
Peserta didik adalah unsur yang sangat penting bagi keberadaan sebuah
lembaga pendidikan. Masalah yang berkaitan dengan peserta didik merupakan
obyek yang penting dari paedagogiek.
Begitu pentingnya factor peserta didik didalam pendidikan, sehingga
dalam pendidikan peserta didik ditempatkan sebagai pusat segala usaha
pendidikan mengingat pendidikan tersebut merupakan bimbingan
terhadap perkembangan peserta didik dan agar upaya bimbingan tersebut
tidak bertentangan dengan kodrat peserta didik, maka pendidik perlu
memahami sifat-sifat peserta didik atau segala sesuatu tentang peserta
didik (Suwarno, 1985:79).47
46 Soewondo, 1970. Pendidikan Nasional II. Makassar: Percetakan Stensil Batu Putih
47 Suwarno, Pendidikan. Surabaya: Aksara Baru, 1985 h.79
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Siswa adalah pribadi yang unik yang senantiasa memahami proses
perkembangan potensi yang dimilikinya, dimana selalu membutuhkan bantuan
dan dukungan melalui pendidikan, jika guru mempunyai tugas pokok mengajar,
maka tugas pokok pelajar adalah belajar, keduanya senantiasa berkaitan dan
saling berjalan serentak dalm proses belajar mengajar.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar adalah
jenjanng pendidikan yang diharapkan menjadi mediator bagi seganap masyarakat
dalam rangka meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dadaerah tersebut.
Sejak tahun berdirinya tahun 1976 telah memiliki ribuan alumni dari Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar ini adalah masyarakat
kabupaten yang berasal dari kecamatan-kecamatan lain.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar yang
berada jauh dari ibu kota kabupaten telah menjadikan sekolah tersebut sebagai
salah satu sekolah yang ada di Galesong utara pada jenjang dasar yang
mempunyai murid yang banyak. Meskipun relative sebagai sekolah yang baru
berdiri jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah lainnya pada jenjang yang
sama disekitar wilayah Galesong utara, namun bukan berarti bahwa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar lainnya menjadi sekolah
alternative bagi masyarakat yang ada di ibu kota kecamatan. Pada tahun 1976
yang merupakan tahun berdirinya sekolah tersebut, peserta didiknya sangat
lumayan, yakni mencapai 51 orang, namun ditahun-tahun berikutnya adalah
jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
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sudah berkurang dari jumlah penerimaan ditahun awal berdirinya, hal ini
disebabkan karena sudah banyaknya sekolah dasar negeri yang dibangun oleh
pemerintah. Adapun keadaan murid Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar sejak berdirinya sampai pada tahun 2009, seperti pada tabel
dibawah ini :
Tabel 1.
Keadaan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten
Takalar Tahun 1976-2009 berdasarkan dari jumlah penerimaan siswa
pertahunnya.



































Sumber: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kuantitas
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
mengalami fluktuasi dan perunahan setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh
beberapa factor, seperti keadaan masyarakat akan pentingnya pendidikan masih
sangat rendah, terdapatnya sekolah sederajat, kemampuan orang tua secara
ekonomi, serta krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998. (H. Kunna Umar,
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Wawancara 7 september 2009),48 seperti pada tabel diatas menunjukkan bahwa
imbas krisis ekonomi pada tahun 1998 sangat berdampak pada keadaan peserta
didik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten
Takalar, dimana pada tahun 1998 merupakan tahun dimana peserta didik yang
ada disekolah tersebut paling rendah.
Pada tahun 1976 yang merupakan tahun berdirinya sekolah tersebut,
peserta didiknya sangat lumayan, yakni mencapai 51 orang, hal ini disebabkan
karena kesadaran tinggi diantara masyarakat Galesong, walaupun disisi lainnya
masih mengalami kendala-kendala perekrutan peserta didik ini akibat implikasi
dari factor intern sekolah, yakni dengan masih minimnya sarana dan prasarana
yang ada sebagai penunjang proses belajar mengajar, keberadaan sekolah dasar
yang setingkat dengan madrasah ibtidaiyah yang lebih dahulu berdiri masih
diminati oleh calon peserta didik, tenaga pengajar sebagai sebagai penopang
utama dalam proses belajar mengajar masih sangat minim serta keberadaan
sekolah tersebut belum tersosialisasi dengan baik sehingga masyarakat kurang
mengetahui keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten
Takalar. H. Nurdin Sulaeman (wawancara, tanggal 18 September 2009).49
Sebagai generasi muda, tentunya potensi diri yang dimiliki harus betul-
betul dioptimalkan sejak dini. Sekolah yang mempunyai fungsi ganda bukan
hanya sebagai sarana atau wadah untuk menuntut ilmu peserta didik tetapi juga
48 H.Kunna, 2009. Wawancara. Galesong Takalar
49 H. Nurdin, 2009. Wawancara. Galesong Takalar
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mesti menjadi wadah penyalur bakat dan minat. Sejalan dengan hal tersebut di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar dibentuk
organisasi yang oleh peserta didik dijadikan ajang untuk mendapatkan
pengalaman dan yang paling penting adalah menggali potensi diri yang
dimiliki.50
Kehadiran organisasi yang sifatnya Intern seperti OSIS, keperamukaan,
organisasi keolahragaan dan kesenian telah mewadahi bagi peserta didik untuk
mengembangkan kreatifitasnya sesuai dengan bakatnya masing-masing.
Kehadiran organisasi-organisasi intern sekolah akan berfungsi maksimal jika
para elemen yang ada didalamnya juga turut berperan, misalnya kepala sekolah
harus menjadi pionir serta tenaga pengajar harus mampu mengarahkan muridnya
agar organisasi-organisasi tersebut dapat berperan sesuai dengan fungsinya
masing-masing.
Kehadiran organisasi sekolah akan berdampak pada kredibilitas sekolah
tersebut, karena dengan adanya organisasi tersebut dapat dijadikan sebagai
tempat untuk mencari bakat-bakat peserta didik yang bermuara pada pencapaian
akan prestasi yang dapat dijadikan sebagai jembatan untuk mengharumkan nama
sekolah melalui keikutsertaan pada setiap even pertandingan dan perlombaan
antar pelajar.
Setiap organisasi mempunyai kajian bakat yang berbeda-beda yang dapat
berperan sebagai fasilitator dalam semua rangkaian kegiatan siswa di sekolah,
50 Handayadiningrat, 1999. Sukses Berorganisasi. Jakarta: Gramedia
35
misalnya kegiatan pelatihan kepemimpinan, studi club, studi tour serta kegiatan-
kegiatan lainnya yang bersifat ekstrakurikuler.51 Organisasi kepramukaan
mengatur kegiatan kepramukaan seperti perkemahan, pendidikan kepramukaan
dan keterampilan.
Sedangkan dalam bidang olah raga yangmerupakan bidang yang dominan
yang diminati oleh peserta didik telah memberikan sumbangsih yang cukup
tinggi bagi keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten
Takalar. Hal tersebut terjadi karena ketersediaan berbagai saran keolahragaan
serta para peserta didik diberikan untuk memilih bidang olah raga yang
diminatinya serta latihan-latihan secara kontinyu dapat dilakukan setiap saat guna
mentapkan kemampuan untuk mendapatkan hasil maksimal pada even-even
keolahragaan yang diikutinya.52
3. Keadaan Tenaga Pengajar
Sebelum penulis membahas tentang keadaan tenaga pengajar di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar, terlebih dahulu penulis
akan mengemukakan pengertian dari guru itu sendiri. Menurut Abdurrahman
(1993:57) guru adalah:
Seorang masyarakat yang berkompoten (cakap, mampu dan berwenang)
serta memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk
51 Nawawi, 1998. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: Gunung Agung
52 Utomo, 1985. Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan. Jakarta: Gramedia
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melaksanakan tugas, fungsi dan peranan serta tanggung jawab guru, baik
dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.53
Sedangkan menurut Roestiyah (1994:177) bahwa “Guru merupakan
petugas yang langsung terlibat dalam tugas-tugas kependidikan”.54 Pendapat lain
tentang defenisi guru adalah dari Nawawi (1985:123) menyatakan bahwa “Guru
adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaannya
masing-masing”.55
Dari tiga defenisi diatas, dapatlah disimpulkan bahwa guru itu bukanlah
hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta didik didepan kelas,
tapi lebih merupakan seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan anak
didik mampu merencanakan, menganalisa dan menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi.
Sehubungan dengan fungsi guru diatas maka terdapat beberapa syarat
untuk menjadi seorang tenaga pengajar, menurut undang-undang pokok
pendidikan No.4 tahun 1999 bahwa syarat-syarat untuk menjadi tenaga pengajar
adalah:
a. Syarat profesional. Pekerjaan seorang tenaga pengajarbukanlah pekerjaan
sembarang, karena memerlukan syarat serta perlu adanya seleksi untuk
53 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran. Ujung Pandang: Bintang Selatan
54 Roestiyah, Kebijakan Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, 1994 h.177
55 Nawawi, Administrasi Pendidikan. Jakarta: Haji Masagung, 1985 h.123
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meningkatkan profesi (professional growth) bagi guru yang sudah bekerja
(einservice education).
b. Syarat biologis. Seorang tenaga pengajar memiliki fisik yang sehat agar
dapat melaksanakan tugas dengan baik dengan vitaliter. Juga hendaknya
tidak memiliki cacat jasmani agar tidak mengganggu tugas pokoknya.56
c. Syarat paedagogis didaktis. Yang terdiri dari pertama, knowledge artinya
tenaga pengajar harus mempunyai pengetahuan yang cukup dalam ilmu
yang diperlukan untuk pekerjaan mendidik dan menguasai benar-benar
bahan yang akan disampaikan. Kedua, skill artinya seseorang tenaga
pengajar tidak hanya sekedar mendidik dan mengajar tetapi juga harus
terampil atau “prigel” dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik
dan pengajar. Ketiga, attitude artinya adanya sikap mental yang positif
terhadap pendidik serta kecintaan terhadap profesinya tinggi. Keempat,
kode etik jabatan guru, artinya norma-norma yang mengatur hubungan
kemanusiaan antara guru dengan murid-muridnya dan orang tua murid,
sesama tenaga pengajar serta dengan atasannya. (Pannen, 2003:89-93).57
Apabila seorang guru telah mampu mengetahui dan melaksanakan tugas
dan melaksanakan kecakapan pengetahuan dasar yang dimilikinya maka
pelaksanaan proses belajar mengajar akan terselenggara dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan.
Proses belajar mengajar adalah proses pendidikan yang melibatkan guru
dan siswa, mutu belajar ditentukan oleh watak hubungan antara keduanya.58
Pendidikan menempatkan guru pada tempat yang utama, untuk kepribadian anak
56 UU pokok pendidikan No.4 tahun 1999
57 Pannen, Pendidikan Sebagai Sistem. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003 h.89-
93
58 Ahmad, 1998. Proses Bimbingan di Sekolah. Jakarta: Gunung Agung
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dengan memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya melalui latihan
mengingat fakta-fakta disertai dengan mendemonstrasikan bahwa pelajaran
adalah perbuatan untuk ditiru. Sehingga guru sebagai salah satu unsur tenaga
kependidikan dan sumber daya pendidikan yang utama yang mempunyai tugas,
fungsi, peranan dan tanggung jawab untuk membimbing, mengajar anak didik
atau warga mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.
Berdasarkan dengan pernyataan diatas, maka guru juga bisa disebut
manager belajar (learning manager).59 Dalam hal ini apabila ditinjau pada aspek
pengelola  maka setidaknya ada empat fungsi yang diemban oleh seorang guru
yaitu:
a. Guru sebagai perencana. Guru sebagai perencana melaksanakan tugas
menganalisa mata pelajaran dan kebutuhan mengajar serta merinci tujuan
pengajaran dengan mengarahkan kegiatannya pada suatu tujuan yang
diharapkan.
b. Guru sebagai pengorganisasian. Seorang guru harus mengetahui apa yang
dikerjakan juga menyadari prinsip-prinsip dan alas an-alasan untuk apa
dan mengapa mengajar dilakukan.
c. Guru sebagai pengawas. Guru mengawasi serta merefisi tujuan, isi,
pendekatan atau metode mengajar sesuai dengan hasil evaluasi. Proses
belajar mengajar direncanakan sebaik-baiknya dan menggunakan metode
dan media yang dipilih untuk menghindari kegagalan.
59 Ahmad, 1998. Proses Bimbingan di Sekolah. Jakarta: Gunung Agung
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d. Guru sebagai pengendali, menyaring dan mengembangkan metode dan
media yang tepat untuk mencapai tujuan. Karena untuk mencapai hasil
mengajar yang baik selain diperlukan nmetode yang efektif juga
diperlikan media sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan kemauan
siswa. (Pannen, 2004:111-116).60
Dari uraian diatas maka penulis akan mengemukakan keadaan tenaga
pengajar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar dalam
bentuk penyajian sebagai berikut :
Tabel 2.
Keadaan Tenaga Pengajar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar pada tahun 1976-2009
Tahun Kepala Sekolah No Nama Guru



























1 St. Sahriah, S.Ag






























5 Abd. Salam, S.Ag
6 Anwar Kamar
7 Hasmawati
Sumber: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
Berdasarkan pada tabel 2 diatas tergambar bahwa tenaga pengajar yang
ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar secara
kuantitas sudah cukup memadai namun secara kualitas adalah hal yang masih
perlu diperbaiki. Dari 7 tenaga pengajar yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar sampai pada tahun 2005 rata-rata gurunya
sudah berkualifikasi pendidikan strata satu (sarjana), walaupun masih terdapat
empat orang yang berkualifikasi diploma. Meskipun tingkat kualifikasi bukan
jaminan kualitas bagi tenaga pengajar, namun hal ini merupakan tuntutan sebagai
syarat dalam peningkatan profesionalisme tenaga pengajar.
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Menanggapi hal tersebut, maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar terus berbenah dalam mempersiapkan tuntutan
profesionalisme tenaga pengajarnya, apa yang ditempuh oleh penulis dengan
kuliah mencapai kualifikasi S1 (sarjana) adalah bukti kongkrit akan komitmen
dalam meningkatkan kualifikasi guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar.
B. Sarana dan Prasarana
Keadaan sarana dan prasarana adalah merupakan salah satu penunjang
bagi keberadaan sebuah sekolah, tidak terkecuali dengan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar.61 Jika dikompirmasikan dengan
awal berdirinya sekolah tersebut dengan apa yang ada sekarang dalam hal sarana
dan prasarana tentunya sangat jauh berbeda. Mengenai keadaan sarana dan
prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar pada
awal berdirinya (1976).
Bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
pada awalnya berdiri dalam hal penyediaan sarana dan prasarana
khususnya gedung dan kantor hanya terdiri dari tujuh bangunan antara
lain: gedung sekolah berjumlah 3 bangunan yang terdiri dari 9 ruangan,
luas 2195 m2 dengan biaya Rp. 323.500.000, bangunan kantor 1 buah
dengan luas 319 m2, biaya Rp. 10.000.000, bangunan laboratorium 1 buah
dengan luas 378 m2, biaya Rp. 11.000.000, bangunan perpustakaan 1
buah luas 154 m2, dengan biaya Rp. 5.000.000, bangunan keterampilan 1
61 Hadari, 1998. Administrasi Pendidikan. Jakarta: Haji Masagung
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buah luas 214 m2 dengan biaya Rp. 8.000.000, mushollah 1 buah, luas
400 m2 dengan biaya Rp. 10.000.000 (Arsip Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar).
Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar awal berdirinya hanyalah merupakan
bangunan primer, sedangkan bangunan-bangunan pendukung lainnya seperti
bangunan bimbingan konseling (BP), mushollah dan sarana pendukung lainnya
belum tersedia, kendala yang dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar pada awal berdirinya adalah hal wajar bagi sekolah
yang baru berdiri.
Sarana dalam suatu sekolah memegang peranan penting dalam
menunjang keberhasilan dalam proses belajar, meskipun ditopang oleh kualitas
tenaga pengajar dan peserta didik yang memadai. Namun sarananya tidak
mendukung , tujuan pendidikan tidak akan mencapai dengan sempurna, apalagi
dalam rangka perwujudan prestasi belajar peserta didik, serta keberhasilan tenaga
dalam penguasaannya terhadap materi pelajaran, maka sangat diperlukan sarana
dan prasarana yang lengkap demi mendukung keberhasilan terlaksananya tujuan
pendidikan yang di cita-citakan.62
Pembenahan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar terus menjadi prioritas pada tahun-tahun
berikutnya, sampai pada tahun 2000  berbagai sarana dan prasarana yang telah
62 Utomo, 1985. Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan. Jakarta: Gramedia
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dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
berdasarkan data yang di dapat pada kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar, diperoleh data tentang sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
tahun 1992-2005 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar tahun 2005
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruangan Kepala Sekolah 1
2 Ruangan Guru 1
3 Ruangan Kelas 7






Sumber: Arsiparis Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
Berdasarkan dari tabel diatas, disimpulkan bahwa fasilitas yang dimiliki
oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten  Takalar sampai
45
pada tahun 2005 sudah cukup memadai sebagai sekolah dasar tingkat pertama
yang berada di wilayah kecamatan, hal tersebut tergambar dari  beberapa sarana
dan prasarana pendukung. Sarana-sarana pendukung yang dimaksud adalah
misalnya: pengadaan sarana perpustakaan yang dapat mempermudah anak didik
mengakses setiap kebutuhan belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar.
Pengadaan sarana dan prasarana disadari salah satu hal yang mesti jadi
prioritas karena dapat menjadi salah satu tolak ukur dalam menciptakan prestasi
bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar.
Berdasarkan dari hal tersebut maka berbagai usaha yang dilakukan oleh pihak
sekolah dalam pembenahan sarana dan prasarana, misalnya dengan pengajuan
bantuan (proposal) kepada pihak pemerintah dalam hal ini adalah Dinas
Pendidikan Kabupaten.
C. Usaha –Usaha Pengembangan
Dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar sesuai dengan misi utama pendidikan yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa,63 secara sederhana pendidikan tersebut dapat
diartikan sebagai suatu usaha manusia untuk mewariskan budaya dari generasi
tua kegenerasi berikutnya.64 Oleh karena itu bagaimanapun rendahnya tingkat
peradaban suatu masyarakat, praktis didalamnya terdapat kegiatan pendidikan.
63 Roestiyah, Kebijakan Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara
64 Suwarno, 1985. Pengantar Umum Pendidikan. Surabaya: Aksara Baru
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Hal ini yang mendasari sehingga dikatakan bahwa pendidikan itu ada sejak
adanya manusia dimuka bumi.
Karena pendidikan merupakan proses transformasi budaya
kuensekwensinya tentu saja orientasi pendidikan tersebut akan selalu berubah
dengan perkembangan budaya manusia itu sendiri. Pendidikan yang berlangsung
pada manusia purba misalnya tentu jauh berbeda dengan pendidikan yang
berlangsung pada masa sekarang ini. Begitu pula sebaliknya pendidikan yang
akan terjadi pada masa yang akan datang tentu saja sangat jauh berbeda dengan
pola pelaksanaan pendidikan sekarang ini. Hal ini tidak lain adalah sebagai
konsekuensi logis dari perkembangan peradaban manusia itu sendiri.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka diharapkan agar
pelaksanaan pendidikan dapat menghasilkan manusia yang mampu mengadaptasi
setiap perubahan yang akan terjadi pada masa-masa yang akan datang.
Sebagaimana yang dikemukakan Degeng (1973:1) sebagai berikut :
Semua perubahan ini akan mempengaruhi system pendidikan atau
pembelajaran dalam arti system pembelajaran harus mampu
menghasilkan lulusan yang dapat hidup dalam gejolak perubahan yang
tidak menentu.65
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa untuk
mempersiapkan manusia-manusia yang bisa beradaptasi dengan gejolak
perubahan masyarakat yang begitu pesat. Oleh sebab itu pelaksanaan pendidikan
65 Degeng, Pendidikan Sebagai Sistem. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 1973 h.1
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tidak boleh bersifat statis, melainkan harus selalu dinamis serta menyesuaikan
diri dengan arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Demikian halnya dengan pelaksanaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar yang senantiasa mengikuti gerak laju
pertumbuhan zaman, khususnya dengan komponen-komponen terkait, khususnya
kepada pemerintah senantiasa mengupayakan perubahan dalam bidang
pendidikan seperti kurikulum, strategi dan pendekatan, pengembangan media dan
sumber belajar, pemberian beasiswa kepada siswa yang berprestasi serta
perbaikan sarana pendidikan. Berikut ini adalah komponen-komponen yang
terkait dalam upaya pembaharuan bidang pendidikan.
1. Kurikulum
Kurikulum pada dasarnya merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pendidikan, oleh sebab itu senantiasa adaptif dengan perkembangan zaman, hal
ini dimaksudkan agar manusia-manusia yang dihasilkan tidak tertinggal oleh
lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Dimyanti (1988:162) sebagai berikut :
Bila masyarakat Indonesia menginginkan terbentuknya manusia
yang utuh maka kurikulum sekolah perlu memuat unsur-unsur
berupa ilmu pengetahuan, teknologi, agama, kesenian dan bahasa
yang berguna dalam kebudayaan modern.66
66 Dimyanti, Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud, 1988 h.162
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Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Rojakkers (1984:19)
sebagai berikut:
Kalaupun tujuan mengajar adalah menumbuhkan dan menyempurnakan
perilaku, membina kebiasaan dan memahirkan diri pada keadaan yang
berubah-rubah. Maka metode mengajar harus mampu mendorong proses
pertumbuhan dan penyempurnaan perilaku membina kebiasaan dan
mengembangkan kemahiran untuk menyesuaikan diri.67
Melihat urgenitas penyesuaian pendidikan dengan perkembangan zaman
sebagaimana yang dikemukakan diatas, memberikan satu isyarat agar
pelaksanaan pendidikan hendaknya tidak selalu mempertahankan diri pada
kebiasaan-kebiasaan konvensional, melainkan harus selalu terbuka dengan setiap
perubahan yang terjadi dunia luar.
Demikian halnya dengan pelaksanaan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar yang selalu mengikuti laju
perubahan yang terjadi dalam lingkungan pendidikan tersebut. Salah satu contoh
penetapan kurikulum pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar sebagaimana yang dikemukakan oleh Mastawa (Wawancara
tanggal 14 September 2009) adalah “Pengenalan kurikulum muatan local dalam
rangka pemahaman dan warisan nilai karakteristik daerah kepada peserta didik di
sekolah”.68 Dengan demikian pemanfaatan lingkungan alam, sosial budaya
67 Rojakkers, Mengajar Dengan Sukses. Jakarta: Gramedia, 1984 h.19
68 Mastawa, Wawancara. tanggal 14 September 2009, Galesong Takalar
49
daerah sehingga sumber belajar atau sebagai bahan pengajaran dapat
mempermudah pemahaman anak didik.
Kenyataan tersebut juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Hj.St. Nuraeni (Wawancara tanggal 15 September 2009).
Penyampaian bahwa kepada peserta didik, khususnya tingkat sekolah
dasar harus diawali dengan pengenalan apa yang ada dilingkungan
sekitarnya, dengan demikian anak didik akan memiliki pengetahuan dan
wawasan yang mantap tentang lingkungan daerahnya.69
Dengan demikian tidak berarti bahwa hal tersebut akan membatasi upaya
peserta didik untuk menguasai dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi.
Pelaksanaan muatan local di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar, selain ditunjukkan untuk mempertahankan kelestarian
kebudayaan daerah juga untuk usaha pembaharuan atau modernisasi.
Disamping itu pelaksanaan muatan local juga bermaksud agar
perkembangan sumber daya manusia (utamanya anak didik) di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar pada akhirnya
akan memanfaatkan untuk kepentingan pembangunan daerah. Hj. St.
Nuraeni (wawancara tanggal 15 September 2009) dengan demikian anak
didik merasa akrab dengan keterasaingan lingkungan sendiri.70
2. Pendekatan Pengajaran
69 Hj.St. Nuraeni, Wawancara tanggal 15 September 2009. Galesong Takalar
70 Hj.St. Nuraeni, Wawancara tanggal 15 September 2009. Galesong Takalar
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Salah satu bentuk pembaharuan pendidikan yang dilakukan oleh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar Nampak pada
saat sekarang ini, ialah pembaharuan pada bidang pendekatan pengajaran, pada
awalnya pendidikan itu lebih berorientasi pada bahan atau materi sajian,
kemudian dalam perkembangan selanjutnya beralih pada tujuan. Namun pada
saat ini pendidikan telah mengarah pada proses pendidikan dalam mencapai
tujuan buakan hal yang utama, tetapi pelaksanaan pendidikan juaga harus melihat
bagaimana cara memprosesnya sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Dalam
kaitannya dengan persoalan tersebut, Tirtahardja, (1973:7) mengemukakan
bahwa :
Tentang kualitas pendidikan sering orang baca hanya melihat kualitas
hasil yang notabenenya terbaca dalam bentuk skor ebtanas dan UMPTN
dan tidak peduli pada kualitas pemrosesannya, yaitu bagaimana skor
itudiperoleh. Padahal justru skor itulah yang menjadi pra kondisi bagi
tercapainya hasil yang berkualitas itu.71
Oleh karena itu diperlukan kecermatan seorang pengajar untuk menilai
factor yang mendukung berhasilnya pendidikan tersebut seperti lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan lain-lain sebagainya.
3. Peran Peserta Didik dan Tenaga Pengajar
Wujud lain yang merupakan manifestasi dari dari upaya pembaharuan
dalam bidang pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
71 Tirtahardja, Pengantar Umum Pendidikan. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1973 h.7
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Kabupaten Takalar adalah pergeseran peran guru dan siswa, pada awalnya guru
biasa disebut Mr. Of Know atau orang yang serba tahu, nampaknya untuk
kondisi sekarang anggapan tersebut telah berubah. Guru tidak tidak lagi dianggap
sebagai orang serba tahu yang merupakan sumber belajar, akan tetapi ia lebih
tepat dikatakan sebagai manager of learning atau orang bertugas mengelolah
kegiatan belajar. Dalam hal ini Soewondo (1973:9) menyatakan bahwa:
Dengan munculnya bermacam - macam alat pengajaran sebagai
akibat perkembangan teknologi pada umumnya, akan mempengaruhi
pengajaran dalam proses belajar mengajar itu sendiri. Guru kemudian
menjadi kekuatan dinamis dalam menciptakan suatu suasana dan
lingkungan yang menarik.72
Dalam kaitannya dengan pengelolahan pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar, maka kualitas dan
kemampuan guru perlu ditingkatkan khususnya bagi mereka yang mengajar pada
pendidikan umum, agama maupun keterampilan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bahri (wawancara tanggal 19 September 2009) sebagai
berikut:
Untuk meningkatkan peran guru pada pengelolaan pendidikan
pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar,
maka kualitas dari guru tersebut perlu ditingkatkan, hal ini
dimulai dengan mengirim guru - guru untuk melanjutkan
dan mengikuti seminar dan penataran - penataran.73
72 Soewondo, Pendidikan Nasional II. Makassar: Percetakan Stensil Batu Putih, 1973 h.9
73 Bahri, Wawancara tanggal 19 September 2009. Galesong Takalar
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Apa yang telah dikemukakan diatas, menunjukkan bahwa tugas para
pengajar bukan lagi sumber belajar mengajar. Dengan demikian seorang tenaga
pengajar harus melaksanakan peran-peran sebagai berikut :
Dengan era pembangunan nasional pada umumnya dan dalam rangka
pembaharuan pendidikan khususnya terutama dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan, guru sebagai pendidik dan pengajar mempunyai fungsi
ganda (multi fungsi). Multi fungsi guru adalah sebagai seorang
profesionalyang perlu disebutkan diantaranya sebagai fasilitator,
innovator, konselor, evaluator dan administrator. Ramlah Ibrahim
(wawancara tanggal 17 September 2009).
Dengan adanya peningkatan peran guru tersebut, maka akan
mempengaruhi predikat siswa, tetapi dalam perkembangannya ia tidak dipandang
lagi sebagai obyek tetapi sekaligus sebagai subyek. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa pada dasarnya seorang siswa adalah manusia yang
mempunyai potensi untuk berkembang, sehingga pendidikan diarahkan pada
upaya penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif untuk membantu
perkembangan peserta didik seoptimal mungkin.
4. Pengadaan Media dan Sumber Belajar
Dengan adanya upaya yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar bekerja sama dengan masyarakat dan
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan formal akan mengalami
kepincangan apabila tidak didukung dengan pengadaan media dan sumber belajar
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bagi peserta didik. Oleh karena itu upaya-upaya yang ditempuh guna melengkapi
sumber-sumber belajar bagi anak didik.
Perkembangan media dan sumber belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar nampaknya telah merubah dan merombak
beberapa komponen dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut, seperti
orientasi pendidikan, pergeseran peranan guru dan siswa.
Pengadaan media dan sumber belajar tersebut merupakan konsekuensi di
terapkannya teknologi pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar, yang berupa
mengkaji pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan formal melalui berbagai
disiplin ilmu. Aplikasi penerapan teknologi bidang pendidikan tersebut pada
intinya adalah untuk memperoleh nilai tambah dari pelaksanaan pendidikan
sebelumnya.
5. Peningkaatn dan Perbaikan sarana pendidikan
Untuk mengiringi perubahan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat,
maka perlu diiringi pula dengan peningkatan sarana dan prasarana pendidikan
berupa ruangan belajar, perpustakaan dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan
untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam menikmati pendidikan.
Dalam kaitannya dengan peningkatan dan perbaikan sarana pendidikan
sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya, maka upaya yang dilakukan oleh
pihak Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar adalah:
Mengadakan rehabilitasi terhadap gedung sekolah yang rusak,
membangun beberapa ruangan belajar untuk menampung siswa,
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membangun dan membangun perumahan sekolah guru-guru serta
menyediakan sarana olah raga dan keterampilan maupun mushallah bagi
para siswa. Bahri (wawancara tanggal 14 September 2009).74
Dengan adanya usaha-usaha tersebut diatas, maka akan memberikan
kemudahan bagi para siswa, utamanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar dalam melakukan proses belajar mengajar.
Disamping itu siswa juga dapat mengembangkan bakat dan keterampilan yang
diniliki.
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah, diharapkan dapat
mengatasi masalah-masalah pendidikan, hal ini disebabkan oleh karena masalah
pendidikan adalah menyangkut masa depan bangsa, sehingga penciptaan system
pendidikan nasional harus sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman,
tidak terkecuali proses pendidikan yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar.
E. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam setiap kegiatan usaha merupakan hal yang dapat
menunjang kegiatan usaha tersebut dalam proses pertumbuhan dan
74 Bahri, Wawancara tanggal 14 September 2009. Galesong Takalar
55
perkembangannya.75 Untuk itu, secara umum dapat dikemukakan beberapa factor
pendukung sebagai berikut:
a. Letaknya yang strategis karena berada jauh dari ibu kota kabupaten, jauh
dari ibu kota kabupaten menyebabkan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar menjadi salah satu sekolah yang banyak
diminati oleh banyak anak-anak yang akan masuk sekolah dasar apalagi
letak yang memungkinkan untuk dijangkau oleh transportasi dan diakses
dikecamatan yang berada disekitar galesong utara.
b. Adanya dukungan dari masyarakat yang ada di Galesong utara yang
menyadari bahwa dengan membangun sekolah berarti sudah membangun
masa depan anak-anak mereka, sebab dengan membangun sekolah berarti
pula membangun pola hidup baru dan wawasan baru serta cara berpikir baru.
Bentuk dukungan itu dilakukan dengan melalui suatu wadah badan persatuan
orang tua murid dan guru (BPOMG). Dengan melalui wadah ini, masyarakat
memberikan dukungan baik dalam wujud moril seperti dukungan pikiran,
saran, dan tenaga maupun dukungan dalam bentuk materi seperti dana.
c. Adanya dukungan dari pemerintah setempat baik pemerintah tingkat
kelurahan, kecamatan maupun pemerintah tingkat kabupaten. Dukungan ini
diberikan sebagai wujud peduli dan tanggung jawabnya dalam rangka
melaksanakan pembangunan pendidikan pada khususnya.
75 Sudjarwo, 1989. Beberapa Aspek Perkembangan Sumber Belajar. Jakarta: Mediyatama
Sarana Perkasa
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d. Para guru dengan kemampuan profesionalismenya, baik dalam mengajar
maupun dalam mendidik siswa, ini mempunyai daya tarik sendiri bagi
masyarakat setempat dan siswa sebagai obyek didik.
2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat adalah merupakan hal yang dapat mengganggu
kelancaran proses pengembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar yang berdampak pada cita-cita yang diharapkan tidak dapat
tercapai. Penghambat tersebut dipaparkan sebagai berikut:
a. Rendahnya tingkat pendidikan para orang tua siswa, hal ini membawa
konsekuensi kurangnya arahan, motivasi bagi anak atau siswa belajar
dirumahnya setelah kembali dari sekolah.
b. Keterbatasan kemampuan ekonomi para orang tua wali siswa untuk membeli
buku-buku pelajaran untuk menunjang proses belajar mengajar, keterbatasan
ini disebabkan pula keterbatasan yang diberikan orang tuanya disebabkan
karena memang orang tua mereka memiliki pendapatan dan daya beli yang
sangat terbatas atau sangat rendah. Hal tersebut dialami oleh siswa yang
berasal dari luar ibu kota kabupaten.
c. Banyaknya pekerjaan orang tua dibebani kepada anaknya, sehingga
terkadang jam belajar siswa tersita karena membantu orang tuanya bahkan
sering menjadi alasan untuk tidak masuk sekolah. Hal ini juga menimpa para
siswa yang berasal dari luar ibu kota kabupaten.
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d. Masih terbatasnya media pengajaran serta kurangnya fasilitas-fasilitas yang
dapat menunjang proses belajar siswa termasuk ketersediaan buku-buku
diperpustakaan masih sangat terbatas.76
F. Prestasi Yang Dicapai Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar Tahun 1976-2008
Selama berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar pada tahun 1976-2008 telah banyak prestasi yang dicapai
dalam berbagai bidang, baik dalam bidang olah raga, seni maupun dalam bidang
pendidikan yang berkaitan dengan prestasi belajar Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Galesong Kabupaten Takalar.
Berikut ini prestasi yang telah dicapai Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar dari tahun 1986-2008.
Tabel 4.
Prestasi yang pernah dicapai oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar dari tahun 1986-2008
No Tahun Peringkat Kegiatan
1 1986 Juara I Lomba Baca Al-Quran Tingkat Kecamatan
2 1991 Juara II Lomba Gerak Jalan Indah Tingkat Kecamatan
3 1993 Juara II Lomba Paduan Suara Tingkat Sekolah Dasar
4 1995 Juara II Lomba Tadarrus Al-Quran Tingkat Kecamatan
5 1998 Juara III Atletik 100 M Tingkat Putra TK,SD
6 2000 Juara I Lomba Tari-tarian Tingkat Sekolah Dasar
76 Hamalik, 1992. Metode Mengajar dan Kesulitan Belajar. Bandung : Angkasa
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7 2001 Juara I Lomba Baca Puisi
8 2003 Juara I Lomba Lagu Solo
9 2005 Juara II Lomba Baca Puisi
10 2007 Juara III Lomba MIPA Tingkat Kabupaten
11 2008 Juara I Lomba Kaligrafi Tingkat Kecamatan
12 2008 Juara I Lomba Baca Tulis Al-Quran Tingkat Kecamatan
Sumber: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
Berdasarkan tabel diatas tergambar prestasi yang telah diraih oleh
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar dari sejak
berdirinya sampai sekarang ini, menguatkan bahwa pembinaan dan kegiatan
ekstra kurikuler sudah menuai hasil dengan mendapat beberapa kali penghargaan
pada kegiatan yang diikutinya, baik yang sifatnya kegiatan olah raga maupun
kegiatan akademik.
Meskipun prestasi yang diraih Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar tersebut adalah dalam taraf kabupaten, namun
prestasi tersebut menggambarkan manifestasi dari upaya-upaya pembinaan pihak
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar untuk
mensejajarkan diri dengan sekolah-sekolah lainnya pada jenjang yang sama di
kabupaten pada khususnya dan di Sulawesi selatan pada umumnya. Namun tidak
menutup kemungkinan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Kabupaten Takalar mampu berprestasi dalam taraf Nasional.
Selain prestasi yang diraih oleh pihak peserta didik, Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar juga telah mengukir berbagai
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prestasi yang dipersembahkan oleh tenaga pengajarnya. Adapun prestasi yang
diraih oleh tenaga pengajar yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Kabupaten Takalar sejak berdirinya sampai pada tahun 2005.
Tabel 5.
Prestasi yang pernah diraih oleh Tenaga Pengajar Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar tahun 2002-2005
No Tahun Peringkat Kegiatan
1 2002 Juara II Lomba Paduan Suara
2 2004 Juara II Pertandingan Tenis Meja, HUT RI
3 2005 Juara II Pertandingan Bola Volley, HUT RI
4 2005 Juara II Pertandingan Tarik Tambang, HUT RI
5 2005 Juara I Lomba Membuat Bakul Hias
Sumber: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
Ternyata tugas pengajar dalam proses belajar mengajar
tidak menjadi halangan bagi tenaga pengajar berprestasi, baik dalam kegiatan
olah raga maupun kegiatannya lainnya. Berbagai prestasi yang diraih oleh tenaga
pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Kabupaten Takalar
seperti yang tertera pada tabel diatas menjelaskan bahwa dalam rangka untuk
mensejajarkan diri dengan sekolah-sekolah di kabupaten pada jenjang yang sama
tidak mesti dipersembahkan oleh peserta didik tapi seluruh elemen yang ada di





Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat diangkat adalah:
1. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan serta pemerataan
pendidikan pada segenap masyarakat, maka pemerintah menggalakkan
pembangunan sarana dan prasana pendidikan. Pembangunan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar tidak
terlepas dari hal tersebut. Selain itu meningkatnya keinginan masyarakat
untuk memasukkan anak-anak mereka pada jenjang pendidikan dasar.
Atas kesekapatan antara masyarakat yang membutuhkan kehadiran
jenjang pendidikan dasar hingga Perguruan Tinggi mendorong aparat
pemerintah menyediakan fasilitas pendidikan, utamanya pengadaan
sekolah. Pembangunan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong
Utara Kabupaten Takalar telah memenuhi keinginan masyarakat akan
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. Oleh sebab itu kerja sama
antara masyarakat, pemerintah dan pihak pengelolah sekolah sangat
diharapkan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri.
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2. Upaya yang dilakukan oleh pihak Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar dalam rangka meningkatkan
pendidikan terhadap anak didik maupun bagi sekolah itu sendiri telah
menunjukkan hasil maksimal, peningkatan tersebut terlihat dari semakin
meningkatnya minat masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak
mereka. Selain itu peningkatan sarana dan prasarana sekolah seperti
ruangan belajar, laboratorium, dan tenaga pengajar turut mewarnai
perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar.
3. Peningkatan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar tidak terlepas dari factor-faktor yang mendukung dan
menghambat. Factor yang mendukung adalah penerapan kurikulum,
utamanya muatan local yang menyebabkan siswa mengetahui lingkungan
sekitarnya. Selain itu diadakan pula peningkatan kemampuan garu
maupun siswa, serta perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Galesong Utara Kabupaten Takalar adalah kurangnya komunikasi antara
guru dengan siswa, sehingga proses belajar mengajar tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Selain itu pula rendahnya tingkat ekonomi
masyarakat menyebabkan kurangnya media belajar yang dimiliki oleh




Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, perlu
dikemukakan beberapa saran, yaitu:
1. Diharapkan kepada pihak pemerintah, utamanya Dinas Pendidikan untuk
senantiasa meningkatkan pengawasan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Gelesong Utara Kabupaten Takalar serta memberikan bantuan
berupa buku-buku paket serta buku bacaan pendidikan agar para siswa dapat
membaca buku di perpustakaan sekolah.
2. Kepada pihak pengelola Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar, utamanya tenaga pengajar untuk senantiasa meningkatkan
jalannya proses belajar mengajar dalam rangka mencerdaskan peserta didiknya.
3. Kepada masyarakan untuk berpartisifasi dalam meningkatkan  mutu pendidikan
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara Kabupaten Takalar
dengan jalan melibatkan diri dari berbagi kegiatan sekolah dalam bentuk wadah
atau organisasi.
4. Khususnya kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Galesong Utara
Kabupaten Takalar untuk selalu memacu diri untuk meningkatkan kemampuan
dan keahlian yang dimiliki serta menghormati dan mencermati materi-materi
yang akan diberikan oleh para bapak dan ibu guru.
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